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ABSTRAK 

 

Muhamad Ardiansyah Aradea, Identifikasi Keterampilan Teknik Dasar Pukulan 

Gyaku-Tsuki Karateka Dojo Inkanas Kertosono, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS 

UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata kunci: Keterampilan, Teknik Dasar, Gyaku-Tsuki, Inkanas, Kertosono. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan pernyataan penelitian terdahulu 

bahwa teknik pukulan gyaku-tsuki adalah teknik dominan yang digunakan dalam 

karate, Oleh karena itu, Gyaku-tsuki adalah pukulan yang perlu dikuasai oleh 

karateka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan teknik 

dasar pukulan gyaku-tsuki karateka dojo Inkanas Kertosono. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah tervalidasi ahli dan berdasar penelitian 

terdahulu. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei, dengan instrumen penelitian berupa 

tes keterampilan teknik dasar pukulan gyaku-tsuki yang sudah divalidasi oleh ahli. 

Populasi penelitian ini adalah karateka dojo Inkanas Kertosono dengan yang 

berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 karateka dengan 

menggunakan sampling incidental. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 4 indikator penilaian yang 

mendapatkan content validity.  

 Hasil peneilitian kemudian dianalisis menggunakan deskriptif statistik yang 

dituangkan dalam bentuk presentase dengan bantuan dari software Microsoft 

Excel. Hasil penelitian tingkat keterampilan teknik dasar pukulan gyaku-tsuki 

pada karateka dojo Inkanas Kertosono dengan klasifikasi “baik” sejumlah 9 

karateka (30%). “cukup” sejumlah 8 siswa (26.67%), “kurang” sejumlah 13 siswa 

(43.33%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan teknik dasar 

pukulan gyaku-tsuki karateka dojo Inkanas Kertosono pada klasifikasi kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Pada pokoknya tiap orang memerlukan olahraga dimana olahraga 

merupakan satu cara agar fisik tetap bugar dan sehat dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Olahraga digunakan untuk meningkatkan gaya hidup 

sehat dan mencapai potensi penuh dalam lingkungan saat ini. Menurut Hans 

Tandra dalam (Vanisa, 2017) " Olahraga adalah aktivitas tubuh yang teratur 

dan ritmis yang bertujuan untuk menjaga kesehatan, memperkuat sistem 

kekebalan, dan meningkatkan kebugaran fisik." Olahraga tentunya memiliki  

pengaruh secara langsung terhadap kondisi individu karena ketika badan dalam 

kondisi yang optimal dapat meningkatkan kualitas hidup. 

 Cabang olahraga yang disetujui KONI di Indonesia sangat banyak meliputi 

basket, voli, sepak bola, dan bela diri. Cabang olahraga beladiri sendiri 

memiliki beberapa jenis seperti karate, tinju, taekwondo, wushu, pencak silat 

dan masih banyak lagi. Pada penelitian ini akan berfokus pada cabang olahraga 

beladiri karate. 

 Karate dikembangkan oleh sensei Gichin Funakoshi, seorang seniman bela 

diri tanpa senjata atau tangan kosong untuk melumpuhkan lawan. Karate-do 

merupakan terjemahan harfiah dari "kara" yang artinya kosong, "te" yang 

merujuk pada kemiripan tangan sebagai alat fisik utama dan "do" yang artinya 

"jalan seni yang kuat". Oleh karena itu, karate-do bisa disebut sebagai teknik 

ampuh yang digunakan tanpa perlu senjata atau tangan kosong. Menurut 

(Purwanto Sugeng et. al., 2022) “karate yang dulu terkenal dengan sebutan 

Okinawa-te, merupakan seni bela diri yang pertama kali dikenalkan di 

Okinawa, Jepang, saat tahun 1869”. Sejumlah besar orang Okinawa pada tahun 

1929 membawa aliran mereka sendiri ke Jepang misalnya, Kenwa Mabumi 

menyebut alirannya Shitoryu, Chuyon Miyagi menyebut alirannya Gojuryu, 

Gichin Funakoshi menyebut alirannya Shotokan, dan Otsuka Hironori 

menyebut alirannya Wadoryu. Karate diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 

1960 oleh para mahasiswa yang pernah mengikuti kuliah di Jepang. Sebelum 

mendirikan wadah bernama PORKI, banyak anak didik Indonesia, seperti Baud 
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AD Muchtar, Kusumo, dan Karyanto, membuat dojo di Jakarta dan 

mengajarkan karate dengan aliran Shotokan. Banyaknya aliran karate yang 

dianut oleh masing-masing pendirinya menunjukkan betapa populernya karate 

di Indonesia. Data ini tidak akurat karena adanya pemisahan badan PORKI dan 

banyaknya dojo karate. Pada tahun 1972, kelompok tersebut bersatu kembali 

dan membangun organisasi bernama FORKI (Federasi Olahraga Karate-Do 

Indonesia). Satu-satunya wadah cabang olahraga karate saat ini adalah FORKI 

yang saat ini menjadi anggota KONI. 

 Seni bela diri sudah maju baik di dalam negeri atau di luar negeri, 

termasuk karate. Karate melibatkan penggunaan tangan dan kaki secara 

metodis dalam pertarungan tanpa menggunakan senjata. Dalam situasi tertentu 

seperti serangan mendadak yang tidak terduga dari lawan, tangan dan kaki 

dapat digunakan sebagai senjata utama.  

 Menurut (Risma   Satria Wijaya, 2015), "Karate adalah seni bela diri dari 

Jepang yang mengandung kata “kara” yang artinya kosong dan “te” yang 

artinya tangan, hingga dapat diartikan seni beladiri memakai tangan kosong." 

Tiga elemen utama dalam latihan dasar karate ialah Kihon, kata (gerakan 

bunga atau karate), dan kumite (latihan tanding). Karateka mempelajari seni 

bela diri untuk melindungi diri dan kompetisi untuk meraih prestasi, yang dapat 

ditingkatkan lebih lanjut untuk memperoleh prestasi maksimal, ini berarti 

bahwa karate membutuhkan latihan mental dan fisik yang mumpuni untuk 

mencapai hasil yang terbaik. 

 Prestasi olahraga, baik lokal, regional, maupun nasional, menunjukkan 

bakat seorang atlet. Di antara hal-hal yang tidak pernah berubah dalam kinerja 

dan prestasi seorang atlet adalah komponen mental, taktis, teknik, dan fisik. 

Karate mencakup kihon, atau teknik dasar yang digunakan dalam karate, 

termasuk tendangan, tangkisan, pukulan, sentakan, dan kuda-kuda. Kihon, 

yang artinya "fondasi kecil" dalam bahasa Jepang biasa, juga bisa merujuk 

pada bentuk standar yang menjadi dasar untuk seluruh teknik atau komponen 

kecil yang menjadi dasar untuk membangun teknik yang biasanya berasal dari 

sejumlah teknik besar. Ketika diterapkan dengan benar, strategi dasar dapat 

meningkatkan baik kinerja maupun kualitas. Gyaku-tsuki dan Oitsuki adalah 
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dua gerakan dasar yang merupakan bagian dari teknik pukulan, yang 

merupakan teknik utama dan paling dominan digunakan dalam karate, 

(Manullang et al., 2014) menyatakan bahwa salah satu teknik utama dalam 

karate adalah pukulan. Pukulan Gyaku-tsuki ialah pukulan serangan balik dan 

potong serangan lawan kearah ulu hati. Menurut (Manullang et al., 2014) 

pukulan Gyaku-tsuki ialah teknik karate yang paling dominan dimanfaatkan 

dalam Kumite, bersama dengan pukulan lainnya seperti Oitsuki-Chudan dan 

Oitsuki-Jodan. Oleh karena itu, Gyaku-tsuki adalah pukulan karate yang perlu 

dikuasai oleh karateka. Pendapat aturan permainan yang diperbarui, pukulan 

Gyaku-tsuki adalah tepat, cepat, dan cukup kuat untuk mencetak poin (Purba, 

2014)  

 Setiap dojo atau klub, termasuk dojo Inkanas Kertosono, tentu ingin 

semua atletnya berhasil dan membawa kebangaan bagi klub. Senpai Hardian 

Febrianto, pemegang sabuk hitam DAN 2 sekaligus pelatih dojo Inkanas 

Kertosono yang merupakan bagian dari perguruan Inkanas dengan aliran 

Shotokan yang terletak di SMP Ar-Rahman di Kecamatan Kertosono. Senpai 

Hardian Febrianto, menyatakan bahwa pelatihan yang ketat dan perencanaan 

yang cermat diperlukan untuk memperoleh hasil terbaik. Jadwal latihan dalam 

seminggu dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan pada hari senin, rabu dan 

jum’at. Latihan berlangsung selama satu setengah jam dan dilaksanakn di 

malam hari. Karena dojo ini berbasis klub dan menerima kohai dari manapun 

yang mana mayoritas kohai adalah putra-putri warga lokal. 

 Pada pelatihan dasar teknik karate untuk pertandingan kumite adalah 

teknik pukulan dan teknik yang paling dominan digunakan adalah pukulan 

gyaku-tsuki (Manullang et al., 2014). Berdasarkan observasi peneliti pada 

karateka dojo Inkanas Kertosono, pukulan Gyaku-tsuki ialah macam pukulan 

yang paling sering dimanfaatkan oleh karateka pada saat latihan tanding dan 

kompetisi kelas kumite. Teknik pukulan Gyaku-tsuki yang merupakan serangan 

yang mengarah ke ulu hati digunakan untuk mengumpulkan poin dalam 

kumite. Pukulan Gyaku-tsuki lebih efektif dan berguna dibandingkan dengan 

pukulan lainnya untuk akumulasi poin karena kecepata maksimumnya. Namun, 

karena lawan sering menangkis pukulan mereka akibat kurangnya kekuatan, 
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kecepatan, akurasi atau jarak, karateka sering kali menemukan kesulitan dalam 

melaksanakan pukulan Gyaku-tsuki. Menurut pelatih Dojo Inkanas Kertosono, 

Senpai Hardian Febrianto, beliau adalah seorang praktisi karate dan memegang 

sabuk hitam DAN 2 yang menerangkan bagaimanakah 60 karateka 

menjalankan Gyaku-tsuki, diantara masalah yang ditemukan adalah kuda-kuda 

Gyaku-tsuki masih terlalu tegak atau tinggi, pinggang tidak fleksibel atau 

masih kaku, yang menghalangi pukulan untuk terkait sasaran, dan kekuatan 

pukulan masih kurang untuk melewati pertahanan lawan. Peirhal ini 

disebabkan oleh total karateka yang banyak di Dojo Inkanas Kertosono dan 

jumlah pelatih hanya satu orang sehingga tidak dapat memantau perkembangan 

setiap karateka dengan baik. Teknik pukulan Gyaku-tsuki karateka tidak akan 

jadi lebih baik apabila masalah ini tidak diatasi, dan ini akan mempengaruhi 

performa karateka pada pertandingan kumite di mana pukulan ialah metode 

dominan untuk memperoleh poin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keterampilan teknik dasar pukulan Gyaku-tsuki karateka dojo Inkanas 

Kertosono dan sebagai bahan evaluasi untuik pelatih untuk memantau 

perkembangan setiap atlitnya melalui hasil penelitian ini. 

 Berdasasarkan deskripsi di atas peneliti terdorong untuk melaksanakan 

suatu penelitian yang berjudul “ Identifikasi Keterampilan Teknik Dasar 

Pukulan Gyaku-tsuki Karateka Dojo Inkanas Kertosono ” 

B. Rumusan Masalah   

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian berdasarkan 

permasalahan yang berfokus pada studi ini adalah seberapa tingkat 

keterampilan teknik dasar pukulan Gyaku-tsuki karateka Dojo Inkanas 

Kertosono? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini menurut rumusan masalah diatas memiliki tujuan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi tingkat keterampilan teknik dasar pukulan 

Gyaku-tsuki karateka Dojo Inkanas Kertosono. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan mempunyai 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, studi ini sebagai sumber informasi yang berguna untuk 

kemajuan olahraga, terutama karate yang berhubungan dengan metode 

pukulan Gyaku-tsuki. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, pelatih dapat menggunakan hasil dari studi ini sebagai 

acuan tentang bagaimana membuat rencana pelatihan yang sesuai bagi 

praktisi karate. Selain itu, praktisi dapat meningkatkan keterampilan dan 

performa mereka dengan mempelajari lebih lanjut tentang dasar-dasar 

teknik pukulan Gyaku-tsuki. 
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